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Konsep keuangan dan perbankan Islam tidak memisatedor finansial yang dibiarkan berjalan serdipisah
dari sektor riel. Bisa dikatakan bahwa ekonomdkanlahfinancial sector-based economyamun ekonomi
islam adalahreal sector-based economy Ini artinya bahwa pembahasan dan pengkajiarangan dan
perbankan islam tidak bisa dilepaskan dari kajita &kan transaksi yang terjadi di sektor rieKalaulah terjadi
transaksi yang melibatkan pertukaran antara uangateuang (atau surat berharga) maka uang dalasaksi
tersebut haruslah merupakan refleksi atau bukekdkian dari riel aset.

Transaksi di sektor riel melibatkan pertukaran darcampuran antagayn (financial assefsmaupun‘ayn (riel
asset} . Oleh sebab itu, sebagai dasar analise d@lam pengkaijan islamic finance, pemahaman akan
transaksi yang terjadi dalam sekor finansial d&toseiel harus kita pahami terlebih dahulu.

Pembahasan masalah akad bisa dilihat dari perrhasedala atau tidaknya kompensasi yang dijanjikeln ehlah
satu pihak. Dalam hal ini, akad dibagi menjadi,dtaiu akad Tabarru’ dan akad Tijarah.

AKAD TABARRU'’

Akad Tabarru’ (gratuitous contracts) adalah getimacam perjanjian yang menyangkut-for profit
transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hatkgktbukan ransaksi bisnis untuk mencari keuntungan
komersial. Akad tabarru’ dilakukan untuk tujuambothg menolong dalam rangka berbut kebajikan (tabar
Dalam ransaksi ni, pihak yang bertabarru’ tidakhbkr mensyaratkan imbalan apa pun kepada pihak yang
satunya. Walau demikian, dalam praktiknya, dibkde pihak yang bertabarru’'untuk meminta sesudtadse
unuk menutupi biaya yang dikeluarkan untuk dapktkdkannya akad tabaru'tesebut. Sekali lagi, pipaikg
melakukan tabarru’ tidak boleh mengambil manfaaufkungan/laba) dari akad ini. Pada hakekatyaq #hi
adalah memberikan sesuawiving somethinglatau meminjamkan sesuatiending somethilg  Transaksi
dalam akad ini diantaranya: gard, rahn, hiwalatkaleh, kafalah, hibah, waqf, shadaqoh, dan hadiah.

Skema dari beberapa akad tabarru’ bisa kita ringhasebagai berikut:

Akad tabarru’ (memberikan sesuatuatau meminjamkan sesuatu
Meminjamkan Harta

Meminjamkan Harta Qard
Meminjamkan Harta dan meminta jaminan Rahn
Meminjamkan harta untuk mengambil alih pinjamadiwalah
dari pihak lain

Meminjamkan Jasa
Meminjamkan jasa pada saat ini untuk melakuk&akalah
sesuatu atas hama orang lain
Wakalah dengan tugas tertentu, yaitu memberikaa [jA¥adi’ah
pemeliharaan
Wakalah kontingensi, yaitu mempersiapkan diri utnukafalah
melakukan sesuatu apabila terjadi sesuatu
Memberikan Sesuatu Hibah, Shadqah, wadf, ..
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Akad-akad tabarru’ ini adalah fasilitas yang diken kepada kita mewujudan nilai kebajikan kitaadal
artian, kita tidak (semestinya) mengharapkan kengen finansial atau keuntungan materi lainnya dkaid ini.
Oleh sebab itu pula, institusi keuangan syariala jligak semestinya mensyaratkan keuntungan daigyesne
akad tabarru’ ini. Institusi keuangan syariahubaranya menggunakan jenis akad tijarah (kita begi@$ah ini)
untuk mendapatkan laba. Namun demikina, bukamartbebahwa akad tabarru’ sama sekali tidak dapat
digunakan oleh institusi komersial. Justrupaday&trannya, akad-akad tabarru’ ini seringkali maegthat
vital dalam menunjang aplikasi akad-akad komerselain, dengan akad inilah, sebuah institusi &gan bisa
membedakan dirinya secara nyata dengan merekaigakgnenerapkan kegiatan tabarru’'nya dengan benar.

AKAD TIJARAH

Dalam kategori ini adalah semua jenis akad yangdeuk dalam fungdgor profit transaction Akad-
akad ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari keugan.

Kelompok akad tijaroh, ini dilihat dari tingkat kagtian hasil yang akan diperolehnya bisa dibedatamadi dua
kelompok:

1. Natural Certainty contracstdan

2. Natural Uncertainty contracts

Menurut Adiwarman Karim,Natural Certainty Contractsadalah kontrak/akad perniagaan yang
memberikan kepastian pembayaran, baik dari sedajufamoun} mauun waktut{ming)-nya. = Dalam kasus
ini, cashflownya relatif pasti dan dapat dipredikkarena suda disepakati oleh kedua belah pihaly yan
bertransaksi di awal akad. Dalam transaksitémitunya obyek pertukarannya mengenai mqtalty), jumlah
(quantity), harga frice), dan waktu penyerahannytin{e of delivery sudah disepakati di awal. Transaksi yang
termasuk dalam kategori ini diantaranya adalals#igsi jual-beli, upah-mengupah, dan sewa-menyewa.

Dalam kontrak jenis ini, kedua pihak yang bertréasaaling mempertukarkan asetnya (bal assets
maupunfinancial assefsnamun tidak ada percampuran aset di antara masisgng pihak, sehingga tidak ada
pertanggungan risiko bersamalatural Certantinty Contractsdalam teori umum dikenal dengahd Theory of
Exchangg

Di lain pihak, Natural Uncertainty Contractadalah akad/kontrak perniagaan yang tidak memnieberi
kepastian pendapatare(urn), baik dari segi jumlah maupun waktunyaori Pertukaran. Tingkat returnnya
bisa positif ataupun negatif. Dalam kontrak jeims pihak-pihak yang bertransaksi saling mencankgou
asetnya (baik real assets maupun financial assssjadi satu kesatuan, dan kemudian menanggurlg risi
bersama untuk mendapatkan keuntungan. Yang teknsedam jenis ini adalah kontrak-kontrak investdsin
dalam teori umum dikenal deng@rori Percampuran (The Theory of Ventuye

Lebih lanjut, teori pertukaran dan teori percampuakan kita bahas sebagai berikut:

TEORI PERTUKARAN
Teori ini mempunyai dua pilar utama yang menjagiakekita:
1. Obyek Pertukaran
2. Waktu Pertukaran

Fikih Islam membedakan dua jenis obyek pertukaedand perniagaan, yaitu:
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a. ‘Ayn (real asset) berupa barg atau jasa
b. Dayn (financial asset) berupa uang dan surat bgahar

Sedangkan waktu pertukaran, fikih Islam juga merakad dalam dua waktu pertukaran, yaitu:
a. Nagdanifnmediate deliveiyyaitu penyerahan saat itu juga, dan
b. Ghairu naqdandeferred deliveryyang berarti penyerahan kemudian.

Dalam segi obyek pertukaran, dapat diidentifikigs jenis pertukaran, yaitu:

a. Real assetdyn) dipertukarkan dengan real assay()
b. Real assetdyn) dipertukarkan dengan financial assiyn
c. Financial assetdayn dipertukarkan dengan financial assyp)

Kaidah fikh untuk ketiga jenis pertukaran diatdasallijelaskan sebagai berikut:

Real asset‘fiyn) dipertukarkan dengan real asset ‘ayn)
a. Transaksi pertukaran jenis ini, apabila dilakukamula jenis yang berbeda, maka dibolehkan.
Contohnya upah tenaga kerja dibayar dengan sejumelats, beras ditukar dengan telur.

b. Apabila dilakukan pertukaran atas ‘ayn (real asgat)g sejenis maka fikh membedakan antara
pertukaran asset sejenis yang secara nyata bisdadtidon mutunya dengan pertukaran antar asset
sejenis yang tidak dapat dibedakan mutunya. WKhkausus yang perama, maka hukumya boleh,
sedangkan yang kedua tidak boleh. Pertukaran ¢#exgan kuda diperbolehkan, karena kuda secara
nyta adapat dibedakan mutunya. Sedangkan pestulgandum dengan gandum dilarang, karena
gandum secara kasat mata susah (tidak dapat) ddredsutunya.

Dalam hadits, barang-barang yang secara kasat tidlata dapat dibedakan mutunya disebutkan
adalah emas, perak, gandum, tepung, jkurma, damgar

Real asset‘fiyn) dipertukarkan dengan financial asset dayn)
Dalam pertukaran ini, yang dibedakan adalah jenjis-nya.
Apabila ‘ayn-nya berupa barang, maka pertukarairdiadbut jual-beli &l bai’).

Dilihat dari waktu penyerahannya, al bai’ (jualibbisa dibedakan lagi menjadi:

a. Bai’ Nagdan: Akad jual beli secara tunai. Baikngamaupun barang diserahkan pada waktu
bersamaan pada awal akad.

b. Bai’ Muajjal: Jual-beli tempo. Barang disrahk@ada awal transaksi, sedangkan uang
(pembayarannya) diserahkan pada waktu tertent\g (gisepakati) pada periode selanjutnya.

c. Bai'Tagsith: Jual-beli-Cicilan, yaitu barang diakkan dimuka, sedangkan pembayaran dilakukan
secara cicilan selama periode utang.

d. Salam: Dalam transaksi ini, barang yang dipesasabiya belum ada. Uang diserahkan sekaligus di
muka, sedangkan barang dengan spesifikasi yangadiat akan diserahkan kemudian.

e. lIstishna: Sama dengan akad salam, namun pemlmmyaradilakukan selama beberapa tahap
(cicilan) selama periode pembayaran.

Sedangkan pertukaran antara dayn dengan ‘ayn yamupd jasa, disebut ljarah. ljarah bisa dikatakan

sebagai akad untuk memanfaatkan jasa, baik jasabatang maupun jasa atas tenagakerja. Apabla

digunakan untuk mendapatkan manfat (jasa) ats pamsska disebut sewa-menyewa. Sedangkan
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apabila digunakan untuk mendapatkan manfaat ¢aseya kerja maka disebut upah-mengupah. Dalam
akad ini, tidak terjadi perpindahan obyek ijara@byek ljarah tetap menjadi milik yang menyewakan.

3. Financial asset ¢layn) dipertukarkan dengan financial asset ayn
Pertukaran uang dengan uang dibedakan menjadukpesih uang yang sejenis, dan pertukaran uang
yang tidak sejenis.  Pertukaran uang yang sefeniga diperbolehkan apabila memenuhi sysamta-
an bi sawa-indanyadan bi yadin. Misalnya, pertukaran selembar uang Rp100.008a dipertukarkan
dengan lembaran uang Rp10.000,- sejumlah 10 (jamtja@bihkan atau dikurangi) dan dilakukan
penyerahan pada saat yang sama.

Sedangkan pertukaran uang yang tidak sejenis dijgdtkan dengan syarat HARUS memenuhi syarat:
yadan bi yadin (same time of delivery). Pertukaran uang tidak sejenis ini disel@htarf (money
changej. Dalam hal ini misalnya, USD 1.000 bisa dipkarkan dengan Rp 10.000.000,- namun harus
dilakukan penyerahan pada saat yang sama.

Beware Inilah dasar pelarangan transaksi forward danpsdalam transaksi pertukaran valuta asing.
Transaksi spot diperblehkan, baik yang dilakukagadintermaupun dilakukan antar dua bank dengan
lokasi yang berjauhan. Séttlement periodelama dua hari dipandang sebagai suatu mekaiékmis
yang tidak dapat dihindari karena lokasi yang lh#gen.)

Memang benar bahwiarward agreemenf(janji, wa'ad) diperbolehkan. Namuriprward transaction
tetap dilarang. Hal ini untuk mencegah terjadifgavard buying yang dihedging dengan melakukan
forward selling, yang selanjutnya akan diikuti demgforward buying-forward selling berikutnya.
Selain bertentangan dengan kon&epabi’ ma laisa ‘indak (jangan jual apa-apa yang belum engkau
miliki), pelarangan inilah yang dapat mencegahatbrjya bubble growth pada sektor financial, dan
mencegah terjadinya domino effect bila terjadi ditfpada salah satu mata rantai para pihak yaligater
dalam transaksi forward tersebut.

Secara ringkas, halal dan haramnya transaksi dalarinpertukaran bisa disajikan dalam tabel berikut

object Time
) Now for now Now for deferred Deferred for deferred
‘ayn+’ayn v v x
‘ayn+dayn v v x
X
Dayn+dayn (kecuali sharf) * *

v =boleh (halal)
x = dilarang (haram)

TEORI PERCAMPURAN
Teori ini juga mempunyai dua pilar utama:
1. Obyek Percampuran
2. Waktu Percampuran

Fikih Islam juga membedakan dua jenis obyek percaam yaitu:
a. ‘Ayn (real asséetberupa barang atau jasa
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b. Dayn financial assétberupa uang dan surat berharga.

Sama seperti pada teori pertukaran, dari segiumght fikih Islam juga membedakan dalam dua waktu
dalam teori percampuran, yaitu:

a. Nagdanifnmediate deliveiyyaitu penyerahan saat itu juga, dan

b. Ghairu naqdandeferred deliveryyang berarti penyerahan kemudian.

Selanjutnya, dari segi obyek percampuran, dapdgmdifikasi tiga jenis percampuran, yaitu:
a. Real assetdyn) dipercampurkan dengan real as&stn)

b. Real assetdyn) dipercampurkan dengan financial assiety@)

c. Financial assedayn dipercampurkan dengan financial asslety)

Kaidah fikh untuk ketiga jenis pertukaran diatasaldijelaskan sebagai berikut:
1. Real asset‘aiyn) dipercampurkan dengan real asset'éyn)

Transaksi ini bisa terjadi pada kasus misalnyarngkgayu bekerja sama dengan tukang batu
utnuk membangun sebuah rumah. Baik tukang batupumatukang kayu keduanya sama-sama
menyumbangkan tenaga (keahliannya) dan mencampjakanmereka untuk membuat usaha bersama
yaitu membangun sebuah rumah. Dalam kasus i ga@ampur dalam sebuah usaha baru adalah ‘ayn
dengan’ayn. Tukang kayu menymbangkan jasa keapkskayuan (jasa-‘ayn), sedangkan tukang batu
menyumbangkan jasa keahlian perbatuan (‘ayn). entdk ini sering disebut dengan istil&8yirkah
‘Abdan.

2. Real asset'tiyn) dipercampurkan dengan financial assetdayn)
Percampuran antara ‘ayn dan dain dapat menganiigriea bentuk:

a. Syirkah Mudharabah.
Dalam kasus ini, ‘ayn dicampurkan dengan jasa/k@aldrng lain. Contoh kasusnhya misalnya
percampuran antara modal seseorang yang bertirdelgai penyandang dana untuk dicampurkan
(digunakan usaha) oleh orang lain mempunyai keakkzakapan berusaha.

b. Syirkah Wujuh

Dalam syirkah ini, seorang penyandang dana men#eskjumlah modal finansial untuk dipakai
sebagai modal usaha, sementara pihak lain menywkéamama baik/reputasinya.

3. Financial asset ayn) dipercampurkan dengan financial assetdayn.

Percampuran ini bisa terjadi dengan bentuk percesnpuang dengan uang dalam jumlah yang
sama ¢yirkah mufawadhahl ataupun uang dicampurkan dengan uang dalam jurydaly
berbedagyirkah ‘inan)
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Secara ringkas, halal dan haramnya transaksi dalampercampuran bisa disajikan dalam tabelberikut

object Time
Now for now Now for deferred Deferred for deferred
‘ayn+'ayn v x x
‘ayn+dayn v x x
Dayn-+dayn v x x

v =boleh (halal)
x = dilarang (haram)

PENUTUP:

Memberikan pembedaan antaxatural Certainty ContractdenganNatural Uncertainty Contractini sangat
penting, karena ntara keduanya mempunyai karakias kang tidak boleh dicampuradukkan. Blkztural
Certainty Contractini diubah menjadncertain, maka akan menimbulkaBharar (karena menjadikan adanya
ketidakpatian/ketidaktahuan di kedua belah pihakgybertransaksi.) Sebaliknya, apabila konbliatural
Uncertainty Contract diubah menjadi kondisCertain berarti kita mengubah sesuatu yang belum pastig(ya
masih bisa menimbulkan kondisi untung atau rugipjei kondisi yang pasti (pasti untung). Kondislah
awal munculnya kembali riba Nasiah.

RINGKASAN:

Transaksi Komersial
(tijarah)

Transaksi sosial
(tabarru’)

Natural Uncertainty

Natural Certainty

Qard Bai’ Nagdan Syirkah Mufawadhah
* Wadiah Bai’ Muajjal  Syirkah ‘Inan
* Wakalah Bai’ Tagsith « Syirkah Abdan
e Kafalah . .

Salam e Syirkah Wujuh

e Rahn <hna’ .
« Hibah Istishna ¢ Syirkah Mudharabah
e  Waaf

Teori

Pertukaran

Teori
Percampuran
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